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4.1 Simpulan 

 Dalam penelitian ini, penulis sudah menganalisis sampel kalimat yang 

terdapat fukushi ichiban dan mottomo yang ada pada korpus online BCCWJ. Data 

yang digunakan adalah data yang bersumber dari ragam bahasa tulis dengan media 

blog pada korpus online bernama shonagon. Berdasarkan analisis yang sudah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Fukushi ichiban dan fukushi mottomo memiliki arti “paling”. Tetapi, fukushi 

ichiban bisa juga diartikan sebagai “pertama” dan “sekali”. 

2. Dalam ragam bahasa tulis blog BCCJW, fukushi ichiban lebih sering 

menjelaskan dalam konteks kalimat biasa atau kasual, sedangkan fukushi 

mottomo lebih sering menjelaskan dalam konteks kalimat sopan. 

3. Fukushi ichiban dan fukushi mottomo lebih sering menjelaskan kelas kata 

berupa kata sifat, terutama kata sifat i. 

4. Fukusi ichiban dan mottomo sering digunakan dalam kalimat yang 

menyatakan kondisi. Tetapi, fukushi ichiban bisa juga digunakan dalam 

kalimat yang menyatakan aktivitas.  

 

Penulis berharap jika ada penelitian berikutnya yang ingin melanjutkan 

ataupun memperdalam penelitian yang penulis telah lakukan, penelitian ini bisa 

dianalisis lebih mendalam mengenai posisi kelas kata yang dijelaskan oleh fukushi 

ichiban dan fukushi mottomo. Penulis juga menyarankan agar dalam penelitian 

selanjutnya dengan media yang berbeda atau dalam ragam bahasa lisan. Karena, 

mungkin akan ada perbedaan yang terlihat lebih jelas jika dianalisis lebih dalam 

mengenai posisi kelas kata yang dijelaskan oleh fukushi ichiban dan fukushi 

mottomo. Penulis juga berharap, peneliti selanjutnya untuk lebih mempersiapkan 

diri supaya bisa menghasilkan penelitian yang lebih baik. 


